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Antisipasi KLB Campak Dengan Vaksinasi Terukur

KETUA Komisi IX DPR Felly
Estelita Runtowene mendesak
vaksinasi campak dilakukan deng-
an lerukur dan berbasis data serta
mempertimbangkan faktor cuaca
lan karakteristik wilayah. Selama
ini distribusi vaksin cenderung
reaktif padahal pola penyebaran
penyakit ini di negara tropis ini
bisa diprediksi.

Felly mendorong Pemerintah
menyusun strategi vaksinast yang
mempertimbangkan sikdus musim
serta potenst wabah di dacrah ter-
tentu. Intervensi harus dilakukan
lebih dini scbelum kasus me-
ningkat tajam. Langhah antisipasi
itu membantu sistem keschatan
dalam memelakan risiko serta
menyfapkan sumber daya secara
lebih maksimal.

Fokus penanganan penyakil
juga tidak boleh hanya tertuju
pada satu isu lerlentu Seperti (u-
berkulosis saja. Pemcrintah haru
tetap memperhatikan penyakit lain
yang berpotensi menimbulkan
wabah besar termasuk campak
dan polio. “Keseimbangan pro-
Lram munisasi sangal mermnjang
upaya dalam menjaga kelahanan
kesehatan masyarakat,” jarmya,
kemarin.

Felly menilai, Pemerintah perlu
memiliki pendekatan berbasis per-
hitungan matang untuk menenfu-
ket prioritas utama vaksinasi. Per-

hilungan itu mencakup pemetzan
wilayah rawan, waklu penycbaran
penyakit, hingga kesiapan dis-
tribusi vaksin. Tujuannya, agar
layanan keschatan bisa menjang-
kau seluruit lapisan masyarakat
secara optimal dan merata.

Selain itu, dia juga mendorong
addanya mode! prediksi yang lebih
ilmiah dalam membaca polensi
penyebaran wabah di Indonesia.
Kondist geogralis sebagai negura
(ropis mengharuskan Pemeriniah
memiliki rumusan khusus. “Ru-
musar ifu mampu memperkirakan
Hapan serta i mana suatu penyakit
berpotensi meninglat pada masa
mendatang,” ucapnya.

Senada, Wakil Ketua Komisi
IX DPR Putih Sari mendorong
penguatan (ata kelola imunisasi
suna meningkatkan perlindungan
masyarakal. Campak sebagai ba-
gian Penyakit vang Dapat Diccgah
dengan Tmurdsasi (PD3) tetap jadi
ancaman serius karena tingkat
penularannya tinggi. Penanganan
serius diperlukan agar risiko pe-
nycharan dapat ditekan,

Putih menilai, capaian imu-
nisasi di sejumlah wilayah masth
belum memenuhi ambang batas
kekebalan kelompok atau herd
immunity. Penguatan tata kelola
laryanan vksinasi sangat dibutuh-
kan agar program berjalan lebih
efekif dan merata. “Peningkatan
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Felly Estelita
cakupan vaksinasi harus dikejar
untuk melindungi seluruh warga
dlarf infiksd,” tegasnya.

Menurutnya, aspek akses la-
vanan kesehatan juga menjadi
perhatian utama, karena keterba-
tasan fasilitas di-berbagai dacrah
terpencil. Kendala waktu serla
kesiapan layanan di perkotaan
turut mempengaruhi rendahrya
partisipasi masyarakat dalam
imunisasi. Tantangan tata kelola
aksesibilitas keschatan ini masih
jadi hambatan besar vang harus
segera disclesaikan,

Selain i, orang ta di perkota-
an rata-rata bekerja sehingga
sulit mengantarkan anak-anak
mercka melakukan vaksinasi
rutin. Ketidaksiapan fasilitas
keschatan dalam menyediakan

fayanan yang Neksibel juga mem-
buat masyarakal enggan datang,
“Perbaikan tata kelola vaksinasi
harus memikirkan solusi praktis
alas kendala waklu serta akses
it tutumya,

Wakil Ketua Komisi IX DPR
Nihayatul Wafiroh menambah-
kan, persoalan imunisasi juga
dipengaruhi faktor sosial dan per-
sepsi masyarakat. Karena itu, perlu
pendekatan yang lebih Tuas guna
meningkatkan partisipasi vaksi-
mast anak secard riasional. Schab,
masalah ini tidak hanya berkaitan
dengan aspek (eknis layanan
kesehatan di lapangan saja.

Dia menjelaskan, cakupan
imunisasi Indonesia (idak pernah
mencapai 100 persen bahkan
angka 80 persen saja sangal jarang
dhraih, Kondist it makin menurum
drastis setelah pandemi Covid-19
melandaseluruh wilayah. “Diper-
Tukan berbagai pendekatan kreatil
serta novatiluntuk meninglatkan
kembalf angka partisipasi masya-
rakal dalam program imunisast,”
pintanya.

Menurutnya, fenomena pe-
nolakan vaksin di masyarakat
masth jadi tantangan besar dalam
meninglatkan cakupan imunisasi
nasional secara menyeluruh.
Berbagai alasan non-medis mulai
dari keyakinan hingga kekha-
watiran tidak berdasar kerap

memengaruhi keputusan orang
tua. Iu berdampak langsung
pada kegagalan pencapatan largel
perlindungan keschatan anak,

Kondisi it menunjukkan bah-
wa edukast kepada magyarakat
belum berjalan secara optimal
dan menyeluruh. Tanpa pema-
haman memadai masyarakal
berisiko mengambil keputusan
vang berdimpak serius terhadap
keschatan anak. “Sostalisasi
masil sangat dibutuhkan nanmun
pendekatannya tidak boleh dari
sisi medis saja,” ucapnya.

Diketahui, Kejadian Luar
Biasa (KLB) campak terbaru
dilaporkan terjadi di Kabupaten
Carut, Jawa Barat, baru-baru ini
Laboratorium Keschatan Dacrah
Jawa Barat menemukan 110 ka-
sus positil selama periode Januari
hingga April 2026. Temuan itu
jadi alarm bagi sistem kesehatan
masional untuk segera melakukan
langkah mitigast

Kementerian Kesehatan (Ke-
menkes) terus memperkuat caku-
pan imunisasi rutin dan imunisasi
kejar di berbaga daerah terdam-
pak. Kapasilas tenaga keschatan
dilini terdepan scperti Puskesmas
dan [asilitas keschatan tingkal
pertama juga ditingkatkan, Upaya
ini bertujuan menckan lonjakan
kasus campak yang terus meluas
di Indonesia. meys
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